BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Perancangan perhiasan interchangeable ini bertujuan untuk menjawab
kebutuhan Generasi Z yang memiliki kehidupan dinamis dengan gaya hidup
kontemporer. Dalam keseharian yang berpindah dari aktivitas formal ke
kasual, pengguna membutuhkan perhiasan yang tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap penampilan, tetapi juga mampu merepresentasikan
identitas serta menjadi media ekspresi diri. Oleh karena itu, perhiasan
dengan sistem interchangeable dirancang sebagai solusi yang adaptif,
memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan elemen perhiasan sesuai
suasana hati, aktivitas, dan gaya personal mereka. Dengan mekanisme
elemen yang dapat diganti, perhiasan menjadi lebih fleksibel, personal, dan
relevan dengan kebutuhan pengguna masa kini. Pendekatan ini sejalan
dengan karakteristik wanita Generasi Z yang aktif, ekspresif, serta
cenderung memilih produk multifungsi yang memiliki nilai personal.

Dalam mendukung konsep tersebut, motif tradisional khas Bali
diimplementasikan sebagai elemen visual yang telah melalui proses
adaptasi menjadi bentuk yang lebih kontemporer. Adaptasi ini dilakukan
dengan memperhatikan batasan budaya agar motif yang digunakan tidak
bersifat sakral, sehingga tetap etis dan relevan untuk penggunaan sehari-
hari. Motif tradisional tidak menjadi fokus utama perancangan, melainkan
berperan sebagai elemen styling yang memperkaya karakter visual
perhiasan serta menghadirkan nilai budaya dalam konteks modern.

Pemilihan material perak murni sebagai material utama mendukung
keberlanjutan pengrajin lokal sekaligus memberikan kualitas dan ketahanan
jangka panjang. Sementara itu, penggunaan resin sebagai material
pendukung memberikan kesan modern, variasi warna dan bentuk, serta
memperkuat citra kontemporer agar perhiasan tidak terkesan terlalu
tradisional. Keseluruhan perancangan ini dikemas dalam gaya Modern
Heritage, yang menjadi jembatan antara sistem perhiasan modern dengan

nilai-nilai tradisi yang telah disederhanakan secara visual.
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Dengan demikian, perancangan perhiasan interchangeable ini
menunjukkan bahwa sistem modular yang fleksibel dapat dikombinasikan
dengan adaptasi motif tradisional Bali untuk menghasilkan perhiasan yang
fungsional, personal, dan relevan dengan gaya hidup kontemporer, tanpa

menghilangkan nilai budaya yang terkandung di dalamnya.

. Saran Perancangan

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan
selanjutnya. Pertama, sistem interchangeable masih memiliki peluang besar
untuk dikembangkan lebih lanjut, khususnya pada aspek konstruksi dan
standardisasi modul. Penggunaan ukuran charm yang seragam, misalnya
satu ukuran utama, berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan bagi
pengguna serta mempermudah proses produksi, penyimpanan, dan
pengembangan variasi desain.

Dari sisi visual dan konsep budaya, eksplorasi motif tradisional khas
Bali masih dapat dikembangkan lebih luas. Adaptasi motif dapat dilakukan
melalui pendekatan bentuk maupun tekstur yang lebih beragam, dengan
tetap memperhatikan nilai budaya dan batasan sakralitasnya. Kolaborasi
lanjutan- dengan tokoh budaya dan pengrajin lokal diharapkan mampu
menghasilkan interpretasi -motif yang lebih kaya, kontekstual, dan
bertanggung jawab secara budaya.

Terakhir, perancangan ini dapat dikembangkan ke tahap lanjutan
seperti uji pengguna dan uji pasar untuk memperoleh umpan balik yang
lebih komprehensif. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar
penyempurnaan desain, baik dari segi sistem interchangeable maupun
penerapan motif tradisional, sehingga perhiasan yang dirancang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai produk berkelanjutan dan bernilai

komersial.
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